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B A B I

GEREJA DAN GLOBALISASI

A. ARTI GEREJA

Bai^ak dijuaqsai pemahaman tentang Qereja, masyarakat awam dan khal^ak

ramai umurnnya memahami Qereja sebagai bangunan/tempat orang Kristen

beribadafa, sebagaimana layaki^ mesjid untuk orang Islam, loti! untuk orang

Buddha, vihara untuk orang Hindu dan lain laiimy»

Beriloit ini disampaikan beberapa arti Gereja yang dikutip dari para penulis di

berbagai sumber literatur, yaitu:

1). Louis Berkhof mencatat beberapapengertian tentang Gerejayang

terdapat dalam Sejarah Gereja, diantaranya disebutkan bahwa :

Tuhan Yesus sendiri dalam Peijanjian Bani(Matl6:18)
mengartikan Gereja adalahmereka, paraimnidNya, yang ditunjuk
dan dipilihNya untuk keluar dari komuaitBSi^a( dalam bahasa
Yunani: Ekkîesia) danbersamaDiamamberitakan Ker^aan Allah.
Kemudian Gereja dimengerti dalam doktrin yang berbeda di masa
sebelum dan selama zaman Reformasi, dimana Gereja sering
disebut sebagai Communia Sanctorium, yakni persekutuan orang
kudus, itu melahiikan peogertian bahwa Gereja itu terdiri dari
kesahian gerejayang tampak/ekstemal dan gereja yang tidak
tampak/intemal.

Doktrin Gereja sebelum zaman Reformasi (padamaaaBapak-
Bapak Gereja) adalah Gereja, sebagai Communie Sanctorium^
menunjukkan bahwa Gereja lebih diperhatilmn manifèstasi keluar
yaitu diartikan sebagai institusi ekstemal yang dipimpin oieh
seorang uskup sebagai penerus kepeminq>iaan para rasul dan
memtliki tradisi yang benar dan sementara itu, padamasa Abad
Pertengahan: kaum Skolastik menekankan bahwa Gereja mempakan
institusi ekstemal, demikian pula negara yang terdapat di zaman itu
diakui sebagai duakekuatan bersamaGemjayang ditunjuk Dihan
untuk memerintah orang-orang, tetapi kekuasaan Gereja lebih tinggi
sebab Gerejamelayani keselamatan bagi manusia, sedan^can
negara hanyameiQ'ediakan kesejahteraan manusia secara
sementara

Doktrin Gereja selama zaman Reformasi, R^rtin Luther
mengartikan Gereja sebagai Cktmmunio Sanctorium dimana yang
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menjadikan gereja tampak dari gereja tak tampak bukan s^a

melalui kuasa dari para uskup dan kardinal ataiçun kiiasa Paus,
tet£q)i meialui pel^anan dari Firman dan sakramen-sakramen, dan
Martin Luther menyatakan gereja tampak terdiri dari campuran
antara anggota yang benar dan Jahat, serta iamenjadikan Qereja
berada di bawah negara dalam segala haï kecuali pemberitaan

Firman.

Doktrin Gereja eelama abad delapan bêlas dan sesudahnya» di
mana pengamh Rasionalisme terasa pada doktrin Qereja, sehingga
pengertian Gereja dalam masa ini dikatakan oleh tokoh-tokohiQ'a
(Schleiermacher, Ritschl ) adalah sedikit sekali atau tidak
membedakan Gereja itu dari gereja tampak dan tidak tampak
karena memirut mereka Gereja adalah komunitas orang Kristen,
tubuh orang percha yang dihidupkan oleh semar^ yang sama
yaitu semangat persekutuan dalam kasih Kristus .

2). H. Berldiof dan I.H. Enklaar menulis bahwa:

Arti Gereja adalah mereka yang dipan^l dalam persekutuan

denganTuhan Yesus, jadi wujud Gereja ialahpertama-tama :
persekutuan dengan Tuhan Yesus, apabila dalam Gereja Kristen
persekutuan itu tidak ada, maka Oereja itu tidak bediak disebut
Gereja
Persekutuan dengan Kristus itu selalu berarti pula persekutuan
dengan mamisia lain dimana mereka dikumpultaaiNsra raenjadi
komunitas yang raasing-maslng orang bukan s^aterikat erat-erat
kepada PenebusiQ'a tetapi juga aeorang kepada yang lainnya pula.
Oleh seb^ itu Gereja bukan s^a lahir dari amanat Kristus, tetapi
amanat itu pulamenjadi wujud Gereja, dengan perkatan lain,
amanat Kristus menjadikan persekutuan Gereja dan dalam pada
itu persekutuan Gereja mel^sanakan amanat Kristus. ̂

Kata Gereja dalam bailla hidonesia berasal dari bahasa Portugjs, igr^ja, bila

Alkitab diamati akan tampak dengan jelas bahwa kata Gereja tidak pernah

disebutkan di dalami^a dan kitab Peijanjian Baru menceriterakan keadaan dan

kondisi orang Kristen yang masih sedikit dan sering alami pengejaran dan

pengantfyntwi yang men^ibadcan mereka tidak memiliki gedung ibadah tetap yang

' Louis Beikhof, Teologi Sistematika-Doktrin Oereja, (terj.) Yudha Thianto (Jakarta:
Lembaga Refonned Injili Indonesia, 1997), 11-17.

^ H.Beikhof dan IH. Enklaar, Sejarah Oereja (Takartaf T.BPK Gunung KhiHa, 1993), viL
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disebut Qereja,^ sebaliki^ra merekB menggunakaii tempat tinggal salàh satu anggota

orang kristen sebagai tempat ibadah (bdk. Kis.l6;40; Rm.l6:S,14,15; I £lor.l6:19.

FÏL1:2).

Kitab Perjanjian Baru itu untuk peogertian Gereja tidak menekankan kepada

gedung râ lainkan kepada berkumpuinya orang-oraog percaya untuk melaloïkan

kegiatan ibadah bersama-sama

Sementara Gereja daiambahasaYunani memilild dim arti, peitama : Kuriakon

yaitu milik Tuhan dimana gedupg dan organisasii^a merupakan milîki Tuhan, Allah

umat Kristen, dan digunakan untuk tujuan-tujuanNya Yapg kedua : Elddesia yaitu

persekutuan orang-orang percha yang merujuk kepada pengertian JemaaL^

Gereja, secara sederhana, berarti persekutuan orang-orang percaya yang

dipanggtl keluar dari hidup penuh dosa menuju kepada satu kehidjq)an yang kudus

dan berkenan kepada Allah.^

Fengertian Gereja dalam kurun waktu 2000 tahun sejak Gereja dibeotuk oleh

Tuhan Yesus dan para niurid menerima Roh Kudus pada bari Pentakosta telah

beiicembang sedemildan rupa, terutama dalam memasuki millenium ketiga Ini G»-eja

dipeihad^kan dengan situasi dan kondisi dunia yang banyak penibahan dan

tantactS^ radikal, sehingga dalam konteks Gereja di dunia ini bukan hanya untuk diri

sendiri yang bersifàt eksklusif, melainkan untuk semua bmgsa dan bud^a sehin^a

disûnpulkan Gereja adalah kumpulao yang bersi&t organis, dinamis,

melipatgandakan diri dan tenis berkembang.^

^ Martin B. Daiton, Gereja Milik Siapa? (Takarta: Ysyasan Komimikasi Bina Kasih^OMF,
1994), 11.

*Ibid.. 10.12.

^ Niftrik dan B.J.BoIanâ, DogmatikMasa Kini (Takarta PT.Gunung Mulia. 1997), 359.
® LotnaCigor SOiombing, lùJtus dan Kuliur (Batu: Sekolah Tinggi Teologn-3'', 1997), M.
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Berikut ini disampaikan seldlas iktisar berbagal peogertian Gereja yang

dipahami memmit situasi dan kondisi dunia yang men^engaruhi keberadaan dan

pelayanannya dari salu masa ke masa lainnya yaitu mulai dari abad permulaan

hingga abad modem , di mana iktisar tersebut disarikan dari buku Apa dan

Bagaimana Gereja karangan Jan S. Aritonang ̂ , sebagai berikut :

-  08rejaMula-muta( tabun 33 - 200 ), konteks dunia adalabjaman

Romawi, dunia Yunani, masyarakat pluralistis.

Gerejadimengerti sebagai komunitas eskatologi, yaitu diperc^a

sebagai lembaga dimana orang percaya memperoleh keselamatan dari

Allah.

-  Zaman Gereja Yunani ( tahun 200 - 500 ), konteks dunia adalah

munculnya gnostik dan bidat-bidat

Gerejadimengerti sebagai komunitas yang beribadah dimana gereja

harus mempertahan dirinya sebagai satu-satunya memiUtd kebenaraa

-  Zaman Abad Pertengahan ( tahun 590 - 1500 ), konteks duniayaitu

dunia latin, dan jaman fîlsa&L

Gerejadimengerti sebagai badan penguasa dan betkuasa, dimana

Paus sebagai peminqsin Gereja Barat ketika itu meti^unyai kekuasaan

di seluruh masyarakat Eropa

Zaman Refonnasî Protestan ( tahun 1483 - 1546 ), konteks dunia yaitu

dunia latin dan penyelewengan d alara gereja

Gerejatidak lagi dimengerti sebagai institusi/lembagayangmengantar

keselamatan kepada anggota-anggotanya melainkan dimengerti sebagai

' Jan S. Aritonang, Apa dan Ea^aimona Gereja ? ̂akarta: BPK Gummg MuKa, 1997),
8-59.
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komunitaa pembahani/refonnaai yaog merupakan persekutuan orang-

orang yang dikumpulkan oleh Kristus, yang salipg diikat oleh ikatan

Roh Kudus, yang berdasar padaKristus dan yang hîdup dari Firman

Allah fifthinggfl keselamatan maauaia diperoleh dari penyerahan diri

dalam iman(8o!a-fide) kq>ada Allah yang mgnyelamatkan manusia

hauyalœrenakasih kanmiaTuban Yesus 8^a(sola-gratia), sertahaïQra

Alkitab sajalah (sola-Scriptura) tolak ukur untuk menentukaa kebenaran

suatu ̂ araa

-  Tflman PamHigmn Mis!/ Modem ( tahun 1910 - 2000 ), konteks dunia

yaitu zaman modem, Ferang Dunia I dan n, berakhimya kolonialisme

dan pendobrakan eklesiologi QerejaKatolik Roma dalam Konsili

Vatican n.

Oereja dimengerti sebagai komunitas yaog berziarah yaitu baogsa Allah

yaog sedang beijalao sebagai musafir dalam sejarah menuju

peiQ^dtesalanKer^aan Allah. Bangsa Allah terdiri atas semua orang

yaog perc^ akan Kristus Yesus

B. ARIT ERA GLOBALISASI

Era mempunyai arti Tarikfa, sebagai cootoh d^at mengacu kepada Tankb

Sebelum Masehi dan Tarildi Masehi dimana sistim penanggalan international yaog

dipalmi sekarang yaitu yang dihitung sebelum dan mulai dan kelahiran Tuhan Yesus.

Sementara itu, Era d^at pulamenqiuayai arti kurun waktu.
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Globalisas! berasal kata global yang diterjemahkan dari bahasa bi^is

yang mempunyai arti aedunia atau meiQreluruh.^ Sementara itai, globaiisasi diartikan

pula sebagai penibahan di segalabidaDg.

Gereja sebagai himpunaa orang percha yang dipanggil dan dikuduskan oleh

Tuhan Yesus mempunyai suatu kew^iban melaksana amanat agung l^ihan Yesus

yaitu mewartakan Kabar Baik ke selunih dunia dan membaptiskan warga dunia

menjadi murid-muridNya sebingga warta keselamatan dan murid-muridNya

mengglobal deogan Tuhan Yesus sebagai Kepala Gereja

Berdasarkao beberapa uraian diatas, secara sederfaana, Era Globaiisasi d{q>at

diartikan sebagai tarikh atau kunin waktu penibahan dalam bidang tertentu yang

masuk dalam niaog lin^oip dunia dalam upaya pei^eragaman suatu sistim, gerakan

atau usaha universal.

Proses era globalisas! tentu saja melintasi batas-batas keberadaan individu,

masyarakat, negara, bangsa, bahasa, kebudayaan, ekonomi dan lain sebagainya.

Perkembangan-perkembangan yang teijadi di dunia dimana manusia benmikim

kini melebar menuju kearah globaiisasi. Fada awal abad-abad pertama ilmu

pengetahuan dan teknologi, terutama bidang komunikasi dan infonnasi, belum

merupakan kebutuhan primer tetapi kem^uan dan peikembangan ilmu pengetahuan,

kbuBus teknologi eleldronik, komputer, transportasi dan satelit yang teijadi

menyebabkan komunikasi dan informaat merupakan kebutulmn vital bagi masyarakat

dunia sebingga era globaiisasi komunikasi dan infonnasi sangat sulît dibendung

dimana ia dapat menjadi kendaraan bagi percepatan dan perkembangan globaiisasi

di segala bidang kebidi^ian manusia di dunia ini.

® Peter SaHm, Advance &iglish - Indonesia Dictionary (JakarteiModera En^sh Press,
1988), 356.
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Istilah Globalisasi awalu^a muncul dalam area keuangan, perdagangan, dan

ekonomi ̂  , tetapi perkembangan komunikasi dm transportaat meiyebabkan proses

globaiisasi berlangsuog inteosif^ ekstensif dan cepat dan melanda seluruh aspek

kehidupan manusia di dunia, sehiogga fenomena globaiisasi tidak melulu dalam

pengertian ekonomi tetapi globaiisasi jugaberdimensi politîk, teknologi, bud^ dan

keagamaan.

Dalam bidang ekonomi, dimana pemildran dan perkemban^m^ di masa lalu

hai^aeksklusiftei^adi dan berlaku di satu régional tertentu s^a, kinidi^ad21 ini

berlaku di seluruh dunia Pada masa purba pemikiran ekonomi teijadi di wilayah

Gerika yang hai^a berorientasi pada pemikiran ekonomi praklasik yang

dikemukakan Plato sekitar 400 fahiin sebelum Masehi, kemudian abad-abad

selanjuti^a muncul pemikiran ekonomi klasik oleh Adam Smith, sistim ekonomi

libéral - kapitalisme, sistim sosiali^e, Han lain sebagainya yang berlaku tidak

hanya pada satu wil^ah safa tetapi pada negara- negara tertenhL Abad 21 nnilai

menjadikan suatu keoyataan bahwa perekonomian akan memasuki globaiisasi

dimana mekamame pengaturan perekonomian dan perdagangan dunia

terekomendasikan dan terwadahkan dalam organisas! ekonomi dunia yang disebut

World Trade Organization ( Organisasi Perdagangan Dunia ), dimana salah satu

ketenhian dari WTO ini adalah kewajibao setiap negara anggota untidc menerima

seti^ ketentuan-ketentuan perdagangan yang diberlakukan secara global

universel, walaupun mungkin hal inî d^at meni^an negara-negara yang belum si^

bersaing dalam pasar global. Jelas, hal pilihan sulit bagi negara-negara yang

mempunyai struktur perekonomien yang masih lemah, tetapi proses globaiisasi ini

Mun'im A Sirry, "Respons Agama Terhad^ Caobalisasi,^ Kompas, 17 Januari 2003,4.
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akaii lebth menyuHtkan negara-negara tersebut bila tidak ikiit dalam proses itu

mengingat hampir sebagian besar negara-negara yang ada di dunia sudah mei^ebijui

peraturao yang telah diratlfikast badan dimia tersebut

Dalam bidang politik, teijadi perisdwa yang imik dimana globaltsasi

komunisme yang dimulai oleh Karl Marx (1818 - 1983) yang menawarican formulasi

fiiosofinyamelalui buku " Das K^ital sebagai bentuk perlawanan proletar/ buruh

atas kaum boijuis/ pemodal dengan ramalan nasib buruk kapitalisme dan kejayaan

komunisme yang semula terbatas dalam satu negara s^a yaitu Uni Sovyet temyata

seœpat menduma di beberapa negara bemia &opa, Asia, Afrika dan Amerika, tetapi

di akfair abad 20 dunana proses peoglobalan ekonomi mulai teijadi dan proses itu

men3rentuh pula aspek religius sebagai sesuatu yang paliog fim dam entai dari

kehidupan manusia itu sendiri maka bergulirlah suatu era globalisasi demokrasi jmng

"suluf oleh Persatuan Bangsa Bangsa melalui Unesco dengan menyelenggarakan

suatu Konperensi Intemasional tentang hak-hak asasi di Wina pada tanggal 12 - 16

September 1978, dimana masyarakat dunia melihat bahwa globalisas! demokrasi

sebagai alternatif paling cocok untuk menegakkan hak-hak individu yang pada

dasamya ingin menikmati kehidupan yang lebih baik, bebas dari tekanan - tekanan

kekuasaaa^^

Bagi orang percha, gejolak qsa s^a yang terjadi di atas muka bumi ini tidak

pemah lepas dari konsepsi Firman Allah. &a globalisasi yang melanda berbagai

aspek kehidupan umat manusia adalah bukti unik yang memberikan tanda dan

petunjuk bagaimana seharusnya Gereja berwawasan, bersikap dan bertindak dalam

menghadapi tantangaii era globalisasi inilenia ketiga ini.

Daance A. Supit, Perkembangan Gereja di Era Globalisasi (Bandar Lampui^ Agape
Uteratur, 1996), 60.
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C. PEMAHAMAN AUOTABIAH GLOBALISASI PELAYANAN YESUS

Wilayah pelayanao Yesua adalah daerah aekitar T.nni Tengah yang

kekaisaran Rouiawi, dimana sekalipim kekuasaan politis di bawah Romawi tetapi

secara kebud^aan Romawi itu terj^ah oleh kebud^aan Yunani ̂ ng berpengaruh

dan menentukan corak kehidiq)aD di wi]^^ yang dikuaaai kekaisaran Romawi.

Bahasa Yunani adalah bahasa iniemasional yang dipakai sebagai **lingua

fiança" di seluruh kekaisaran Romawi, dan Yesus yang dibesaïkan di Galîlea

sehin^a Yesus memakai juga bahasa Yunani disebabkan bahasa Yunani sebagai

bahasa yang paling bai^ak dipakai rakyat di kala itu, disanqiing bahasa fi)rani

dimana Yesus dapat membaca dan berbicara bahasa tersebut tet^i bahasa Ibrani

kala itu bukan lagi bahasa yang biasa dipakai rakyat Yahudi, bahasa lainnya yang

Yesus pakai adalah bahasa yang mirip dengan bahasa fi)rani yang disebut bahasa

Aram. Bahasa inilah yang dipakai Yesus di rumah dan ketika bergaul dengan teman-

temanNya'^

Daerah Galilea - termasuk Nazareth dimana Yesus dibesarkan dan memulai

pel^anaoNya - adalah daerah yang terlalu banyak berhubungan dengan orang-orang

bukan Yalmdi sehingga Yesus mampu menguasai ketiga bahasa diatas ditambah lagi

jalan-jalan raya yang membawa pedagang-pedagang dari timur dan tenlara Romawi

dari barat melintasi daerah Qalilea sehingga pertemuan dan pei^aulanNya dengan

bai^ak orang bukan Yahudi tentu men^awaNya kepada pemildran dan pembicaraan

meng^ai gagasan Yunani dan Romawi disamping warisan agama bangsaNya

sendtrï.

" Suharyo, Dunia Perjanjian Baru (Yogyakmta* Kaffl8iiis,1991), 14.
" John Drane, Memohami Perjanjian Boni, (teij.) P.G. Ratoppo ( Jakaita: BPK Qunung

Mulia,1996), 58.
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Beda d&ngan daerah Yudea di sebetah selatan yang terisolir dari semua pihak

tain kecuali dari masyaraksdnya sendiri, sehingga pendudulo^a meqjadi tertutup dan

mementmgkaQ diri sendiri, merasa benar sendiri dan bersikap numafik.

Uraian dan bahasan diatas terlihat bafawa Allah sendiri yang mempersiapkan

kondisi dan prasarana"global" di duniaperadabanmasaitu, dimana" setelah gen^

waktunya, maka Allah mengutus AnakNy^' (Oal. 4;4) datang ke dunia tersebut untuk

menunjukkan dan mewartakan Ker^'aan Allah.

Sebab dalam tahun-tahun sebelum kedatmigan Kristus, Allah telah belœija

dalam kefaidupan bangsa-bangsa tertentu, yakni tiga bangsa yang Allah pakai untuk

berperan utama dalam persiapan tersebut, yaitu bangsa Ibrani dengan agama

monotheisme>nya; bangsa Yunani dengan bahasanya; dan bangsa Romawi dengan

organisasi sosial danpolitiknya.'^

Bangsa Ibrani adalah bangsa pilihan Allah yang diiitus kepada bangsa-bangsa

yang ada di sekeliling, tet^i gagal karena ketîdaktaatannya yang terus menenis dan

pemujaan berhala akhin^ hukuman Allah menimpa mereka dimana pada tahun

587SM mereka ditawan oleh r^a Nebukadnezer dan dibawa ke Babilonia Dari

tempat penawanan ini mereka lama kelamaan tercerai berai memenuhi tempat-tenq}at

lœ seluruh mulmbumi zaman ifa

Ban^a Yunani adalah bangsa yang di bawah pinqjinan r^a Alexander pada

tahun 334-323 SMmenguasai seluruh duniakuno, yang terbentang dari sebelah timur

yaitu Pakistan hingga sebelah barat yaitu Macedonia dan sebelah selatan yaitu

Mesir, dan memberlakukan satu bahasa untuk satu dunia itu yaitu bahasa Yunani.

Globalisasi bahasa Yunani ini merupakan sarana pengungkapan yang tidak ada

" Waher M.Dunnet, Pengantar Perjanjion Baru^ (tcij.) Gandum Mas (Malangi Pencibit
Gandum Mas, 1963),7.
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tandingannya telah disiapkan oleh Allah bagi Kristus dan para rasul imtuk

pemberitaan Injil dimana Peijanjian Lama diteijemahakan ke dalam bahasa Yunani

pada tahun 250-150 SM, dan Perjanjian Bani juga ditulis dalam bahasa Yunani

sehio^a memiing^inkan orang-orang bukan hat^a mendengarkan Firman tetapi juga

sudah membaconya karena bahasa Yunani adalah bahasa yang umum dipakai di

dunia zaman itu.

Bangsa Romawi, sesuai dengan keputusan Allah bangaa ini telah menyiapkan

dunia dalam beberapa cara yang secara tidak lapgsung bennanfàat bagi kedatangan

Yesus Krishis dalam pel^ananNya mendunia dan perkembangan Kekristenan, yaitu:

1). BangsaRomawi teikenal akan penekanan pada undang-undang dan tata

terdb yang dtdukung oleh kekuasaan militer sehingga memun^^dnkan

tercapai masa kedamalaa Kedamaian itu memun^nkan konnmikasi

antar bangsa dan wilayah di segala tingkatan, sehingga Roma

mempers^ukan dimia/globalisasi disekitar Laut Tengah teijadi.

2). BangsaRomawi membangun jaringan jalan-jalan sehing^perjalanan ke

seluruh kerajaan sangat mudah dan aman.

3). Bangsa Romawi men^ami kemorosotan yang i^ata di bidang moral

dan ggama, ser^ ada kerinduan yang men^am akan penebusan yang

terdqiat di antara bangsa-bangsa sekitar Laut Tengah. Dalam suasana

seperti itulah d^ang Kekristenan yang mengumumken keseiamatan,

pengamunan dosa, kedaroaian akan men^ediakan jawaban bagi

keperluan rohani dan kehan9>aan moralnya.''*

" Ibid., 9-10.
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Sinergi pel^anan Yesus dalam tantangan dunia/globali&asi d^at di&imputkan

sebagai berikut^^:

-  Bahasa yang digimakan Yesus dalam pel^anauNya adalah bahasa

iotemasional yaitu Yunani dan Aramik, bukan dalam bahasa Tbrani

-  Pel^anaoNya bersi&t sentriiùgal yaitu untuk semua orang, kasih dan

rendah hatî, Yesus tidak mendirtkan Kertyaan hiraei baru yang

meojunis kepada peperangan deogan Ketcaisaran Romawi, tetapi

membawaKer^aan Allah yaitu pend>ahaman dari dalnm,

- Yesus membawa mandat sosial budaya dan poHtis, menentang

ketidakadilan dan penindasan sebagai penggetiBpan kabar selamat

kepada Sioa

Felayanan Yesus adalah mencakup kebutuhan manusia secarajasmani

dan rohani dimana Yesus memberi niakan lima ribu orang,

mei^embuhkan yang saldt dan mengampuni dosa

Felayanan Yesus telah membawa mandat budaya dan mandat înjil

kepada manusia, sehtpgga Qereja sebagai mempelai fCristus dapat

menampilkan dirii^^ beritanya, kontribusinya selalu kontekstual dan

menjadi agen penibahan dalam masyarakat budaya.

Sungguhpun dalam konteks nubuatan, Oereja hanis menjan^cau skala global

dan tidak ada yang dapat men^alangi tetapi sejarah telah mencatat bahwa l^u

perkembangan Gerejadankeadaan dunia secara keselunilmn itu beijalan beriringan,

maksudnya penggen^an reocana Allah d^at dîlihat melalui penibahan dunia.

Sebagai coitfoh, hal tentang akfair zaman yai^ sudah dinubuatkan itu selalu dihubung-

David J.Bosch. Transformasi Misi Kristm, (teij.) Stephen Soleeman (Jakaita: BPK
Gunung MuHa, 1997), 36-77.
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hnhimglfflti depgan perîstiwa dunia. Yesus menj^akan hal ini secara jeias sekali

pada dua ribu tahun yang lalii, sebagaimana dibitip dalam kitab Maikus(13:7-8),

yaltu :

Dan q)abiia kanni menden^ deni peraog atau kabar tentang perang,
janganlah kamu gelisah. Semua itu hanis terjadi, tetapi itu belum
kesudahannya Sebab bangsa akan bangkit melawan bangsa dan
kerajaan melawan kei^aan. Akan teijadi gempa bumi di berbagai
tenqsa^ dan akan adakelaparaa Semua itu barulah permulaan
penderitaan menjelang zaman bani.

Fenomena diatas diman». penggenîgian reacana Allah seiring dengan perubahan

atffli kejadian dunia nnmgkin dîçat dibmjukkan dengan peristiwa gerakan Refonnasi

Martin Luther di sekitar abad ke enambelas dimana pergerakan ito secara tidak

terduga ditunjraig juga dengan penemuan mesin cetak oleh Guttenberg, sefaingga

Alkitab d^at banyak dicetak dan didistribusikan kepada khal^ak ramai peugikut

Tuhan Yesus dimana Bebelumnya Firman Allah sangat dibatasi untuk kalangan

tertentu

Demikian pula dengan Ëra Globalisasi Millenium Ketiga dengan kecanggihan

ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, Gereja tertantang untuk seiring

bertcembang mencapai skala global dalam penvujudan Gereja universal, dewasa dan

sempuma

Proses pengglobaJan Gereja sebetulnya sudah dimulai sekitar tahun 30-an, saat

Tuhan Yesus membangun GerejaNya sebagaimana tercatat dalam kit^ Matins

(16:18), yaltu :

Aku berkata kepadamu; F-nglnni adalah Petrus dan diatas b^ karang
ini Aku akan membangun JemaatKu dan alam maut tidak akan
menguasainya

John Bowle,7%e Concise Encyclopedia ofWorld History (London: Hutchinson & Co,
1^1), 300.
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Sejak ikrar itu disampaikan oleh Hihan Yesus kepada para muridNya,

globalisas! Qereja tenis bergulir dari satu abad ke abad yang tain, dari satu era ke

erayai^ lain melewati berbagai tantangan, ujian, percobaan, aniiQ'a dan maut, yang

menembus balas kota, negara dan benua. Tidak ada kekuatan apapun yang dapat

membendung proses pengglobalisasi Gereja, maut sekalipun ddak sebab yang

dikataî^ Tuhan Yesus bukan ramalan manusia œelainkan nubuat yang harus

terlaksana sebagai tertulis dalam Ihjtl M^us (24:14) yaitu:

Danlojtl ker^aanini akan diberitakan di seluruhduniamenjadi
kesaksian bagi semuabangsa sesudah itu barulah kesudahani^a.

Pftnggen^an nubuat an ini terjadi bermula dari awal pericembangan Qereja

dengffli bertambah pengikut Tuhan Yesus dari 12 murid menjadi 70 murid, kemudian

120 murid , yang ditandai dengan dengan baptisan Roh Kudus di salah satu kamar

ioteng Yerusalem, lalu bertambah menjadi 3000 murid, 5000 murid, faingga aidiir

abad duapuluh ini Oereja yang didirikan oleh Yesus teiah mengisi hampir selunih

pelosok dunia dengan 1.900.174.000 murid.''

" John Bowker, World Religion (Londom Doiiàig Kinderiey Boôk,1997), 190.


